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Abstract

Premarital sexual activity among adolescents remains a significant concern in Indonesia, as
evidenced by various studies and surveys. Research indicates that adolescents often engage in
such behaviors with romantic partners or other sexual partners, sometimes misusing
information to justify their actions. To address this issue, a psychoeducational intervention
utilizing podcasts has been developed, grounded in the Theory of Planned Behavior (TPB).
This approach aims to internalize knowledge, enhance self-skills, and foster a positive social
environment conducive to adolescent reproductive health. The study employed a descriptive
design using the 3D model (Define, Design, Develop). Validators were purposively selected to
assess the content validity of the podcast module and accompanying measurement tools. The
validation focused on material content, presentation and language, and ease of use.
Descriptive analysis revealed that the content validity index (CVI) for the podcast module
ranged from 0.58 to 0.92, while the measurement tools scored between 0.60 and 0.73. These
results indicate that both the podcast module and measurement tools are content valid, with
some suggestions for improvement from validators. The validated podcast module is expected
to serve as an effective tool in reducing adolescents’ intentions to engage in premarital sexual
behavior.

Keywords: Content validation, Reproductive Health Podcast Module, Adolescent Intentions,
Premarital Sex

Abstrak

Aktivitas seks pranikah yang dilakukan oleh remaja masih banyak ditemukan oleh
peneliti melalui analisa data, observasi, serta wawancara. Remaja melakukan perilaku
tersebut bersama pacar atau pasangan seksual lainnya dan menyalahgunakan
informasi untuk melegalkan perilaku tersebut. Psikoedukasi dengan media podcast
yang dikembangkan oleh peneliti dengan pendekatan aspek Theory Planned of Behaviors
(TPB) diharapkan dapat memberikan internalisasi pengetahuan, peningkatan
keterampilan diri, serta membuat lingkungan sosial positif yang ramah bagi remaja.
Sehingga remaja menumbuhkan sikap positif terhadap kesehatan reproduksi dan
menurunkan niat untuk melakukan perilaku seks pranikah. Penelitian ini
menggunakan studi deskriptif dengan model 3D (Define, Design, Develop). Penetapan
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validator dilakukan secara purposive untuk menguji isi modul podcast dan isi alat
ukur sebagai pelengkap modul. Validasi yang dilakukan yaitu menilai validitas isi
pada modul dan alat ukur. Kriteria validitas yang dimaksud dinilai dari aspek materi,
penyajian dan Bahasa, serta kemudahan dalam penggunaannya. Analisis data
dilakukan secara deskriptif. Penelitian ini menunjukkan validasi isi modul podcast
memiliki angka skor V dengan rentang 0.58--0.92. Hasil validasi isi alat ukur memiliki
rentang angka skor V bergerak dari 0.60--0.73. Berdasarkan hasil uji validitas isi,
Modul Podcast Kesehatan Reproduksi untuk Menurunkan Niat Remaja Melakukan
Perilaku Seks Pranikah dan alat ukur dinyatakan valid secara isi dengan beberapa
saran perbaikan dari validator. Dengan dilakukannya validitas isi modul ini
diharapkan dapat menjadi solusi mengurangi angka perilaku seks pranikah remaja.

Kata kunci: Validasi isi, Modul Podcast Kesehatan Reproduksi, Niat Remaja, Seks
Pranikah

Pendahuluan

Data Survei Kinerja dan Akuntabilitas Program (SKAP) tentang perilaku
hubungan seksual remaja di Indonesia mengungkapkan sebanyak 2% remaja pria dan
satu 1% wanita mengaku pernah melakukan hubungan seksual pranikah.
Presentasenya 5% remaja (20-24 tahun), 1% remaja (5-19 tahun) dan remaja usia 10-14
tahun (0,1 %). Remaja pria usia 20-24 tahun melakukan hubungan seksual pranikah
lima kali lipat dibandingkan kelompok umur remaja pria lebih muda 15-19 tahun.

Usia melakukan hubungan seksual pertama sebanyak 39% remaja pria dan 33%
remaja wanita melakukan hubungan seksual pada umur 18 sampai 20 tahun (SKAP,
2019). Angka ini menunjukkan masih adanya kesenjangan antara idealitas kebijakan
kesehatan reproduksi dan realitas perilaku remaja di lapangan.

Data Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia 2017 mencatat dari 21.983
remaja Indonesia, perilaku pacaran cukup tinggi pada remaja pria, 75% pernah
berpegangan tangan, 50% mencium bibir, dan 21% meraba atau diraba; sedangkan
pada remaja wanita, masing-masing sebesar 64%, 30%, dan 5% (BKKBN, 2017).

Perilaku seksual pranikah di kalangan remaja terus meningkat dan menjadi
masalah yang semakin mengkhawatirkan. Seks pranikah merupakan perilaku berisiko
tinggi yang umumnya didahului oleh perilaku penyerta seperti ciuman dan sentuhan

pada bagian sensitif (Retnowati, 2020). Hubungan pacaran menjadi salah satu faktor
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pemicu utama. Remaja yang berpacaran lebih rentan melakukan perilaku seksual,
mulai dari tahap ringan hingga berhubungan seksual (Hartati, 2019). Gaya pacaran
yang permisif memperbesar risiko tersebut (Retnowati, 2020).

Remaja merupakan kelompok berisiko tinggi terhadap masalah kesehatan
reproduksi, termasuk seks pranikah, dan membutuhkan perhatian khusus (Septiani,
2020). Bahkan, hubungan seksual pertama sering kali dilakukan bukan atas dasar cinta,
melainkan demi kesenangan. Pasangan remaja dalam perilaku ini bukan hanya pacar,
tetapi juga bisa melibatkan orang menikah, kerabat, pekerja seks, pembantu,
pemerkosa, hingga guru (Mintogbé et al., 2020).

Berbagai faktor memengaruhi remaja untuk melakukan hubungan seksual.
Menurut Lin et al. (2019), faktor-faktor tersebut meliputi menonton video pornografi,
pengetahuan tentang kontrasepsi, keinginan menikahi kekasih, serta tekanan dari
teman sebaya. Achema et al. (2015) menambahkan bahwa kurangnya pengasuhan,
lemahnya kontrol diri, dan minimnya pendidikan seks menjadi penyebab utama
terjadinya kehamilan remaja. Kurangnya dukungan internal maupun eksternal juga
turut memperlemah ketahanan diri remaja terhadap perilaku seksual pranikah.
Banyak remaja yang minim informasi namun berada di lingkungan yang permisif
sehingga terdorong memenuhi rasa ingin tahu tanpa pengawasan yang memadai (Sari
& Sari, 2020).

Menurut Septiani (2020) perilaku seksual tidak sehat seperti saling
menempelkan atau menggesekkan alat kelamin berisiko berkembang menjadi
hubungan seksual secara penuh. Abram A. et al. (2020) menyatakan bahwa bentuk-
bentuk pacaran seperti berciuman, mencium leher, hingga berhubungan seksual
merupakan faktor pemicu terjadinya kehamilan tidak diinginkan. menegaskan bahwa
kehamilan tidak diinginkan adalah salah satu dampak nyata dari perilaku seks
pranikah pada remaja (Amalia dan Azinar, 2017).

Perilaku seksual pranikah pada remaja berisiko menimbulkan berbagai
konsekuensi serius, di antaranya kehamilan tidak diinginkan, aborsi, serta

meningkatnya potensi penularan infeksi menular seksual (IMS), termasuk HIV/AIDS
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(Hastari et al., 2019; Septiani, 2020). Dampak tersebut menunjukkan pentingnya
pemahaman yang komprehensif terhadap faktor-faktor yang memengaruhi keputusan
remaja dalam melakukan aktivitas seksual.

Secara psikososial, perilaku seksual remaja bukanlah tindakan impulsif semata,
melainkan keputusan yang diambil secara sadar, dengan pertimbangan terhadap
berbagai faktor internal dan eksternal (Shaw & Costanzo, 2012). Untuk menjelaskan
proses pengambilan keputusan ini, digunakan pendekatan Theory of Planned Behavior
(TPB) dari Icek Ajzen (1991). TPB menguraikan bahwa perilaku dipengaruhi oleh tiga
komponen utama: behavioral beliefs (keyakinan terhadap konsekuensi perilaku),
normative beliefs (keyakinan terhadap norma sosial), dan control beliefs (keyakinan
terhadap kendali pribadi), yang secara bersama-sama membentuk niat (intention) dan
pada akhirnya menentukan perilaku aktual.

Penelitian Motrik (2017) menunjukkan bahwa remaja dengan sikap positif
terhadap pengendalian seksual dan persepsi kuat atas kontrol diri cenderung memiliki
niat rendah untuk melakukan hubungan seksual, yang kemudian berkontribusi pada
perilaku seksual yang kurang aktif. Ini menegaskan bahwa intervensi yang
memperkuat kontrol diri dan kesadaran terhadap risiko dapat menurunkan intensi
dan perilaku seksual pranikah di kalangan remaja.

Perilaku seksual pranikah pada remaja merupakan fenomena kompleks yang
dipengaruhi oleh dinamika internal dan eksternal individu. Pendekatan Theory of
Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen (1991) digunakan dalam kajian
ini untuk memahami proses terbentuknya perilaku tersebut, mencakup dimensi
behavioral beliefs, normative beliefs, control beliefs, actual behavioral control, intentions, dan
akhirnya perilaku itu sendiri.

Penelitian Setiowati, et al. (2019) menunjukkan bahwa dalam kerangka Theory of
Planned Behavior (TPB), perilaku seksual remaja dipengaruhi secara tidak langsung oleh
sikap, norma subjektif, kontrol perilaku yang dipersepsikan, serta keyakinan terkait
perilaku, norma, dan kontrol. Temuan ini diperkuat oleh Qomariah et al. (2021) yang

menyatakan bahwa niat kuat untuk tidak melakukan hubungan seksual, didukung
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sikap positif dan norma subjektif yang mendukung, mampu menurunkan perilaku
seksual pranikah. Temuan ini sejalan dengan pentingnya norma subjektif dalam
menurunkan intensi remaja terhadap perilaku seksual pranikah.

Perilaku berpacaran memiliki dampak terhadap gaya dan juga perilaku seksual
remaja, remaja dengan hubungan pacaran memilki resiko yang lebih besar terhadap
perilaku seks pranikah, remaja yang memiliki hubungan berpacaran biasanya akan
melakukan bentuk-bentuk perilaku seksual berpacaran mulai dari yang perilaku yang
ringan hingga perilaku yang lebih jauh yakni berhubungan seksual (Hartati, 2019).

Hubungan pacaran yang akhirnya terjadi aktivitas seksual diawali dengan
berjalan-jalan bersama, berpegangan tangan, berciuman, berpelukan, dan
berhubungan intim (Siregar et al., 2020). Hubungan pacaran menjadi konteks penting
yang memfasilitasi perilaku seksual, yang berkembang dari interaksi fisik ringan
hingga hubungan seksual penuh.

Actual Behavioral Control, di luar kontrol yang dipersepsikan, terdapat faktor-
faktor aktual yang mempercepat munculnya perilaku tanpa proses kognitif mendalam.
Wawancara menunjukkan bahwa konsumsi video pornografi dan normalisasi perilaku
seksual di kalangan teman sebaya menjadi pemicu kuat. Faktor lain seperti paparan
video pornografi, tekanan teman sebaya, dan persepsi tentang kematangan hubungan
juga turut memengaruhi pengambilan keputusan seksual (Lin et al., 2019).

Dampak media massa, pola asuh orang tua dan dukungan teman sebaya
berpengaruh terhadap perilaku seksual pada remaja (Sari & Sari, 2020). Temuan ini
menunjukkan adanya gap antara pemahaman normatif dalam TPB dan realitas
subjektif remaja, di mana kontrol perilaku yang dipersepsikan tidak selalu sejalan
dengan kendali aktual terhadap risiko. mengonfirmasi bahwa tekanan teman sebaya,
media massa, dan pola asuh orang tua berkontribusi signifikan terhadap perilaku
seksual remaja.

Intensi atau niat muncul ketika remaja mempertimbangkan berbagai aspek,
namun dalam banyak kasus, niat ini tidak selalu melalui proses refleksi yang panjang.

Dua data dari partisipan wawancarta mengaku bahwa keputusan untuk melakukan
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hubungan seksual lebih didorong oleh rasa penasaran dan kesenangan, bukan semata
pertimbangan rasional. Hal ini menandakan lemahnya internalisasi risiko meskipun
informasi telah tersedia. Mintogbé et al. (2020) mengungkapkan bahwa perilaku
seksual remaja sering kali bertujuan untuk mencari kesenangan, bukan karena
kebutuhan emosional atau komitmen jangka panjang.

Perilaku lain berdasarkan wawancara partisipan data awal bahwa melakukan
perilaku seksual secara bertahap, dimulai dari berpegangan tangan, berpelukan,
ciuman, hingga hubungan seksual penetratif. Retnowati (2020) menekankan bahwa
gaya pacaran dengan sentuhan fisik yang intens berkorelasi dengan peningkatan risiko
perilaku seks pranikah.

Remaja sebagai individu sosial bertindak berdasarkan pertimbangan rasional
sebelum mengambil keputusan (Shaw & Costanzo, 2012). Namun, perilaku seks
pranikah pada remaja menunjukkan bahwa keputusan tersebut seringkali tetap
dilakukan meski risiko telah diketahui.

Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa sikap, norma subjektif, dan
kontrol perilaku berperan dalam membentuk niat seksual remaja (Setiowati et al., 2019;
Qomariah et al.,, 2021). Faktor lainnya berupa faktor eksternal seperti tekanan teman
sebaya dan paparan pornografi mempengaruhi persepsi dan keputusan remaja (Lin et
al., 2019; Sari & Sari, 2020).

Dengan demikian, meskipun aspek-aspek Theory of Planned Behavior (TPB)
seharusnya mendorong refleksi yang matang sebelum perilaku terjadi, kekuatan
kontrol sosial positif belum mampu menyaingi pengaruh sosial negatif. Pengetahuan
reproduksi yang minim, pengaruh teman sebaya, dan media digital menjadi
pendorong utama niat remaja (Septiani, 2020; Hartati, 2019; Siregar et al., 2020).
Padahal, pendidikan seks yang komprehensif terbukti menurunkan intensi perilaku
seks pranikah (Chaiwongroj & Buaraphan, 2020).

Dalam konteks ini, remaja membutuhkan akses informasi yang menarik, dekat,
dan bisa diakses secara mandiri. Podcast sebagai media digital dinilai sangat potensial.

Podcast memiliki fleksibilitas tinggi dan telah digunakan secara luas oleh remaja usia
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18-24 tahun di berbagai negara, seperti Amerika (54%) dan Swedia (59%) (Newman et
al, 2019). Podcast memungkinkan penyampaian informasi edukatif yang
menyenangkan dan mendalam, sejalan dengan prinsip pembelajaran blended learning
(Hutabarat, 2020).

Podcast juga terbukti efektif sebagai media edukasi seksual. Penelitian
Nugrahadi et al. (2020) menunjukkan bahwa 70% responden remaja yang
mendengarkan podcast kesehatan reproduksi memperoleh pengetahuan baru. Akses
informasi semacam ini penting mengingat remaja sering kekurangan informasi
komprehensif terkait kesehatan reproduksi (Nasution & Manik, 2020).

Pengembangan podcast berbasis TPB dilakukan dengan tiga strategi utama:
pertama, membentuk pemahaman melalui materi edukatif yang berbasis bukti
(Wulandari & Salviana, 2020), kedua, mengembangkan keterampilan diri untuk
membuat keputusan sehat (Wachamo et al., 2020), ketiga, membentuk sikap positif
melalui internalisasi nilai kesehatan reproduksi (Nasution & Manik, 2020). Informasi
yang akurat dapat meningkatkan pengetahuan dan membentuk sikap remaja terhadap
perilaku seksual sehat (Handayani, 2020; Surmiasih et al., 2019).

Lebih jauh, perilaku remaja dipengaruhi oleh faktor internal seperti sikap, nilai,
dan kontrol diri, serta faktor eksternal seperti nilai sosial, keluarga, media, dan
lingkungan (Septiani, 2020). Maka dari itu, intervensi edukatif harus menyasar kedua
aspek tersebut. Lingkungan yang mendukung dan akses informasi yang relevan akan
membentuk kontrol sosial yang mencegah perilaku berisiko (Hartati, 2019).

Tujuan penelitian ini adalah untuk memvalidasi isi modul podcast kesehatan
reproduksi untuk Menurunkan Niat Remaja Melakukan Perilaku Seks Pranikah.
Modul ini diharapkan menjadi sarana psikoedukasi efektif dan ramah remaja, baik
untuk digunakan secara mandiri maupun dalam lingkungan edukatif. Selain itu,
upaya ini sejalan dengan prioritas nasional BKKBN dalam membentuk Generasi

Berencana (GenRe) menuju bonus demografi 2045.
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Metode
Penelitian ini menggunakan metode research and development untuk menciptakan
transkrip podcast kesehatan reproduksi yang terstandar terkait psikoedukasi dengan
tujuan serta aspek intervensi yang ditargetkan sebagai pertimbangan perencanaan
perilaku remaja dengan media kekinian berbasis teknologi audio-visual, guna
menurunkan niat remaja untuk melakukan perilaku seks pranikah.

Tahapan dalam melakukan penelitian sebagian besar berpedoman pada
langkah-langkah pelaksanaan research and development Thiagarajan pada tahun 1976
yang dikembangkan oleh Saputra dan Ekawati (2018) yang meliputi metode 3D (define,
design, dan develop) serta praktikalitas, sebagai berikut:

Pertama, define, perumusan dan analisis terkait perilaku seks pranikah remaja.
Peneliti berpedoman pada hasil penelitian tahun sebelumnya, referensi terkait, dan
sebaran data. Landasan teori berhubungan dengan analisis serta perumusan
permasalahan remaja terkait pertimbangan perilaku seks pranikah remaja hingga
memunculkan niat, faktor pendukung, serta implikasi penyerta baik secara fisik dan
mental (Icek Ajzen, 1991; Shaw & Costanzo, 2012; Motrik, 2017; Setiowati et al., 2019;
Qomariah, N.L., et. all. 2021).

Kedua, design, penyusunan modul. Pada tahap ini peneliti mulai merumuskan
tujuan penyusunan modul, capaian target psikoeduksi yang dirunutkan mulai dari
pengetahuan, keterampilan diri, hingga membentuk sikap. Karena target sasaran dari
penelitian ini adalah remaja, maka perlu menganalisis dan merancang kegiatan yang
menarik minat, menyenangkan, ramah bagi remaja, serta berdampak positif di
lingkungan remaja untuk membangun kondusifitas informasi.

Ketiga, develop, validasi pakar. Tahap ini merupakan tahap penting dimana
profesional judgement akan melakukan penilaian mendalam terhadap teknik kegiatan
yang dilakukan ataupun keselarasan agenda dengan tujuan meliputi isi materi, bahasa
dan keterbacaan, serta penyajian hal ini akan membuat modul yang dicipatkan akan
sangat baik mulai dari isi hingga pengembangan nantinya (Thiagarajan, Sivasailan, et

all. 1976).
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Hasil dari penilaian professional judgement yang telah dilakukan diolah secara
kuantitatif melalui analisis statistik. kemudian masukan dan saran dari validator
dijadikan acuan perbaikan dan pengembangan modul penelitian ini melibatkan para
ahli sebagai validator/professional judgement yang memahami serta memiliki latar
belakang terkait topik penelitian ini. Validator yakni psikolog klinis, dokter, dan
podcaster atau radio announcer ternama di Jambi. Professional judgement terlibat dalam
penilaian modul yang telah disusun oleh peneliti.

Hasil
Pertama, define. Perumusan dan analisis terkait perilaku seks pranikah remaja.

Peneliti menganalisis data menggunakan analisis literatur dari jurnal internasional dan
nasional hingga mengumpulkan data dari instansi yang bersangkutan yakni BPS dan
BKKBN provinsi Jambi. Melakukan diskusi singkat terhadap beberapa ahli di bidang
perkembangan remaja instansi atau organisasi remaja. Selanjutnya peneliti melakukan
pendalaman data dengan wawancara terhadap 10 remaja usia 13-18 tahun dan belum
menikah. Remaja dengan perilaku seks pranikah didasarkan atas pertimbangan sadar
yang diasumsikan positif terhadap akses informasi yang disalahgunakan hingga
memunculkan niat untuk melegalkan perilaku tersebut serta menganggap hal tersebut
adalah wajar. Didukung oleh lingkungan yang tidak kondusif dan tidak ramah akses
informasi kepada remaja. Pola asuh orang tua, tekanan teman sebaya, perilaku pacaran
tidak sehat, kontribusi guru, dan mudahnya akses beragam teknologi serta
pengetahuan tentang kontrasepsi membuat remaja dapat melakukan perilaku seks
pranikah.

Penguatan informasi dan sarana psikoedukasi bisa diberikan kepada remaja
sebaik serta sedini mungkin. Penguatan ini baik secara internalisasi melalui penguatan
informasi, keterampilan diri hingga membentuk sikap negatif terhadap perilaku seks
pranikah. Kemudian memberikan penguatan yang sama terhadap lingkungan remaja
berinteraksi dan bersosialisasi mulai dari orang tua, teman sebaya, guru, serta
masyarakat luas. Dari analisis tersebut diperlukan media yang menarik serta dekat

dengan remaja untuk memberikan penguatan serta pemenuhan aspek yang dapat
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membantu remaja dalam mempertimbangkan perilaku baik hanya sebatas niat hingga

memunculkan itu sendiri. Harapnya dapat menurunkan niat dan membuat remaja

berprilaku lebih sehat terkait kesehatan reproduksi.

Kedua, design. penyusunan modul. Pada tahap kedua, peneliti menyusun

modul podcast kesehatan reproduksi yang terdiri dari tiga episode, yang

menggabungkan konsep audio-visual yang menyenangkan bagi remaja. Dibuat

menarik, atraktif, persuasif, dan informatif tanpa sekat atau tabu yang membangkitkan

gairah remaja untuk memahami serta menumbuhkan keterampilan yang lebih sehat.

Berikut rancangan kegiatan setiap sesinya adalah sebagai berikut:

Sesi pertama: Sehat “Aku kenal, Aku Tahu dan Aku Sehat”

Tujuan -

Penguatan keyakinan yang mempengaruhi sikap positif terhadap
kesehatan reproduksi Informasi dan penguatan ini juga diharapkan
mempengaruhi kemampuan remaja sehingga tidak dapat melakukan
perilaku seks pranikah

Memberikan penguatan yang positif terhadap orang-orang di
lingkungan remaja yang bersangkutan, ketika remaja mencari
informasi, baik dari orang tua, teman sebaya, guru. Sehingga orang-
orang yang diharapkan dapat memberikan pemahaman yang tepat
dengan askes informasi yang diperoleh dari episode satu ini.

Durasi -

30 Menit

Material -

Prototipe Praga Kesehatan Reproduksi, Gambar, Poster, Praga organ
Reproduksi, papan tulis, pamflet, Workbook, Papan Mitos Fakta,
Pertanyaan 20 Detik.

Metode -

Sharing Podcaster dan Narasumber, Ceramah, Penjabaran prototipe
praga (praktik) oleh narasumber, studi kasus, permainan mitos fakta
dan pertanyaan 20 detik.

Filosofi -

Episode pertama akan berfokus terhadap materi pengetahuan mulai
dari mengenal organ reproduksi remaja, dapat mengenal organ
reproduksinya dengan baik, baik milik sendiri serta lawan jenis.
Memperoleh materi tentang perilaku berisiko yang mengancam
kesehatan reproduksi seperti KTD, Aborsi, IMS dan lainnya serta
bagaimana untuk menghindari perilaku

Episode Kedua : Cerdas “Aku Peduli Kesehatan Organ Reproduksiku”

Tujuan -

Membangun keterampilan diri yang positif hingga membentuk
perilaku poisitif menjaga kesehatan reproduksi dan terhindari dari
implikasi kesehatan
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Membangun keterampilan diri dalam menghindari perilaku seks
pranikah.

Durasi

30 menit

Material

Prototipe Praga Kesehatan Reproduksi, Gambar, Poster, Praga
Organ Reproduksi, Papan tulis, Pamflet, Alat Kebersihan Diri, Alat
Kontrasepsi, Pakaian Dalam, Workbook, Papan Mitos Fakta,
Pertanyaan 20 Detik.

Metode

Penjabaran contoh langsung, ceramah, studi kasus, praktik,
permainan mitos fakta dan pertanyaan 20 detik.

Filosofi

Memberikan informasi guna memperkuat keterampilan diri dalam
cara merawat, membersihkan, dan menjaga kesehatan reproduksi,
kegiatan langsung dengan alat praga kesehatan yang disediakan.
Alat praga juga akan digunaka sebagai media penggambaran
perilaku berisiko seks pranikah informasi tentang Infeksi menular
seksual dari bentuk-bentuk IMS itu sendiri serta HIV/AIDS secara
mendalam serta terang-terangan, dapat hamil dengan sekali
melakukan hubungan seksual serta kelemahan kontrasepsi yang
disalah gunakan. agar remaja mendapatkan informasi secara terbuka
dan transparan tanpa sekat dan tabu.

Episode Ketiga

: Ceria “Hidupku bahagia tanpa Seks Pranikah”

Tujuan

Remaja dalam mencari informasi serta menjawab rasa ingin tahunya
harus diringi dengan akses yang tepat pula.

Remaja harus memiliki pertimbangan mendalam terkait apa yang
akan terjadi jika ia melakukan atau tidak melakukan sesuai harapan
orang-orang dilingkunganya.

Pertimbangan dampak yang mungkin timbul jika ia melakukan seks
pranikah baik fisik (kesehatan jangka pendek dan panjang) ataupun
psikis yang berdampak terhadap diri sendiri, serta lingkungan sosial
yang akan mempengaruhi dirinya dan orang-orang disekitarnya
terkhusus orang tua.

Pentingnya penguatan informasi dan dukungan positif dilingkungan
agar mencegah remaja melakukan

Durasi

30 Menit

Material

Papan Tulis, Lembar Studi Kasus, Papan Mitos Fakta, Pertanyaan 20
Detik, Woorkbook.

Metode

Diskusi podcaster dan narasumber, brainstroming pendengar dengan
mengisi dan analisis studi kasus, permainan mitos fakta dan
pertanyaan 20 detik.

Filosofi

Episode ini membantu remaja melakukan pertimbangan internal
dalam diri berkenaan perilaku ini mulai dampak psikis, fisik serta
sosial. Sehingga remaja dapat memunculkan pertimbangan yang
matang ke arah positif dan menjawab dilema kehidupan remaja.
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Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya hal ini berhubungan
dengan faktor internal diri seperti pengetahuan, informasi, dan
pemahaman. Secara eksternal seperti pengaruh lingkungan baik dari
orang tua, teman sebaya, guru, masyarakat serta lainnya.

Ketiga, develop, validasi pakar. Konten modul yang telah disusun terkait
transkrip podcast dan juga pengembangan alat ukur sebagai pendamping modul
dilakukan penilaian oleh validator, validasi ini dilakukan dengan teknik diskusi
mendalam bersama masing-masing validator. Hasil dari tingkah validasi isi modul

dapat dilihat pada gambar tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Validasi Isi Modul
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Tabel 2. Hasil Validasi Alat Ukur

Bspes Noltem  Totalnilai 35 N o1 Validitas,  Katezon 2 = 0 3 5 o067 Tinggi
Bpes3 5 1 i1 3 5 07 Tinggi
Bpesl 1 = 0 3 5 067 Tingsi % i o 3 5 o’ Tinget
2 5] 0 3 5 067 Tinggl 7 i i 3 5 on Tinggi
3 1 i1 3 5 o073 Tinggi 2 FE) 10 3 5 067 Tinggi
3 i i1 3 s omn Tingei = i a3 5 o7 Tinggi
5 F5) 10 3 5 067 Tinggi 30 14 1 3 5 o7 Tinggi
6 14 i1 3 s 073 Tinggi 31 1 i1 3 5 07 Tinggi
7 14 1 3 5 073 Tinggi 32 14 1 3 5 073 Tinggi
B 1 i1 3 5 o7 Tinggi Bspeka 33 1 i1 3 5 o073 Tinggi
Bspes2 © 14 i 3 5 o7 Tinggi 3 14 11 3 5 o073 Tinggi
0 1 i 3 5 on Tinggi E5 i o3 s on Tinggi
11 14 1 3 5 073 Tinggi 36 14 1 3 5 073 Tinggi
2 1 i 3 5 on Tinggi 37 i o 3 5 omn Tingel
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Rentang angka V (Validasi isi atau konten) pada tabel 1.1 menunjukkan skor V
bergerak dari angka 0,58-0,92 dengan kategori cukup sampai sangat tinggi. Subbagian
modul atau per episode transkrip podcast kesehatan reproduksi remaja yang divaliasi
memiliki isi yang baik dengan rentang skor di atas 0,50. Setiap skor V yang melebihi
dari angka 0,50 dapat dianggap sebagai indikasi adanya validitas isi modul yang baik
(Azwar, 2018). Rentang angka V yang dapat diperoleh adalah 0-1,00. Setiap skor V
yang melebihi dari angka 0,30 maka dapat disimpulkan bahwa butir instrumen
tersebut dinyatakan valid (Sugiyono, 2017). Skor angka yang ditampilkan dalam tabel
1.2 dapat diinterpretasikan sebagai koefisien yang bergerak dari kategori cukup hingga

tinggi. Data tabel 1.2 menunjukkan skor V bergerak dari angka 0,60-0,73 sehingga
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menunjukkan bahwa seluruh butir instrumen alat ukur niat remaja melakukan
perilaku seks pranikah dinyatakan valid dengan rentang skor di atas 0,30. Validator
ahli yang memberikan penilaian validasi alat ukur tersebut adalah Psikolog Klinis,
Dokter, dan Podcaster atau announcer radio.

Tahapan selanjutnya yaitu perbaikan modul. Langkah perbaikan modul
dilakukan oleh peneliti sesuai masukan dan saran dari para validator. Selama
pengambilan data, validator memberikan masukan untuk perbaikan modul. Secara
keseluruhan ketiga validator menyampaikan bahwa modul podcast ini sangat baik
karena memanfaatkan media yang dekat dengan kehidupan remaja sehingga sangat
menggambarkan keadaan saat ini terutama remaja yang menyalahgunakan informasi
untuk melegalkan perilaku tanpa tahu lebih jauh sisi resiko yang bisa timbul. Seperti

pengetahuan tentang kontrasepsi. Hal ini berhubungan dengan materi dalam podcast.

Masukan selanjutnya validator yakni perlunya memperhatikan kaidah
penulisan, validator menyarankan perlunya membuat alih bahasa yang lebih fleksibel
dan tidak kaku untuk remaja atau melakukan briefing mendalam bersama podcaster
sebelum melakukan perekaman agara makna penyampaian tidak berubah tetapi tetap
asik untuk dibawakan. Memperhatikan kembali beberapa pertanyaan transkrip yang
bisa digabungkan menjadi satu pertanyaan utuh. Hal ini berhubungan dengan aspek
keterbacaan dan bahasa. Selanjutnya pertanyaan yang dapat membuat pembicaraan
menjadi kaku sebaiknya dihindarkan seperti menanyakan kabar narasumber yang
membuat kesan klise yang kurang disukai remaja. Menambahkan pertanyaan terkait
self love juga bisa dilakukan agar remaja dapat lebih memahami serta menghargai
dirinya. Hal ini terkait penyajian.

Pembahasan

Pengetahuan yang baik tentang kesehatan reproduksi terbukti mendorong
sikap dan perilaku remaja yang lebih sehat secara seksual. Remaja yang memperoleh
informasi yang akurat memiliki sikap negatif terhadap seks pranikah, sementara
remaja dengan akses informasi terbatas justru lebih permisif (Handayani, 2020;

Chaiwongroj & Buaraphan, 2020; Surmiasih et al., 2019). Sumber informasi dan
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pengaruh lingkungan menjadi dua elemen kunci dalam pembentukan sikap. Dalam
konteks ini, pendidikan kesehatan reproduksi tidak boleh semata berfokus pada aspek
medis, tetapi juga mempertimbangkan nilai, norma, dan konteks sosial budaya remaja
(Wulandari & Salviana, 2020; Septiani, 2020).

Faktor internal yang memengaruhi perilaku seksual remaja meliputi
pengetahuan, sikap, kepercayaan diri, kontrol diri, usia, dan nilai-nilai personal seperti
agama dan norma moral. Sementara itu, faktor eksternal mencakup pengaruh
keluarga, teman sebaya, media, norma sosial, dan akses informasi (Septiani, 2020).
Maka dari itu, pendekatan edukatif yang efektif harus mencakup kedua ranah ini:
memperkuat aspek kognitif dan emosional remaja, serta menciptakan lingkungan
sosial yang suportif.

Penggunaan modul podcast kesehatan reproduksi merupakan inovasi
intervensi berbasis teknologi yang dirancang sesuai dengan karakteristik remaja masa
kini yang akrab dengan media digital. Modul ini memiliki keunggulan dalam
menyajikan informasi secara sistematis, kontekstual, dan interaktif melalui pendekatan
audio visual yang mudah diakses dan tidak menggurui. Informasi disampaikan secara
praktis, dengan prototipe, praga, studi kasus sehari-hari, serta dilengkapi workbook
sebagai alat bantu reflektif. Hal ini membantu remaja tidak hanya memahami, tetapi
juga menginternalisasi pesan yang disampaikan.

Materi episode pertama memiliki relevansi tinggi terhadap salah satu
komponen utama dalam Theory of Planned Behavior (TPB), yaitu behavioral beliefs yang
membentuk sikap terhadap suatu perilaku. Dengan menyajikan informasi yang
sistematis dan mudah dipahami, episode ini bertujuan memberikan landasan
pengetahuan yang kuat kepada remaja terkait pentingnya menjaga kesehatan
reproduksi. Validasi menunjukkan bahwa materi episode ini berhasil meningkatkan
pemahaman remaja terhadap risiko perilaku seks pranikah serta manfaat dari perilaku
sehat. Informasi yang disampaikan juga dirancang untuk memperkuat keyakinan
remaja bahwa menjaga kesehatan reproduksi adalah bentuk tanggung jawab terhadap

diri sendiri. Hal ini penting karena sikap positif terhadap perilaku sehat sangat
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ditentukan oleh sejauh mana seseorang percaya bahwa perilaku tersebut membawa
manfaat.

Selain itu, episode ini tidak hanya menargetkan remaja sebagai individu, tetapi
juga memperhitungkan peran lingkungan sosial seperti orang tua, teman sebaya, dan
guru sebagai referent others yang berpengaruh terhadap pembentukan norma subjektif
dalam TPB. Ketika remaja memperoleh akses informasi yang tepat dan mendapat
penguatan positif dari lingkungan, mereka cenderung menginternalisasi nilai-nilai
yang mendukung perilaku sehat. Dengan demikian, episode pertama berfungsi
sebagai pondasi kognitif sekaligus sebagai sarana pembentukan norma sosial positif
yang memperkuat sikap remaja terhadap kesehatan reproduksi, serta menurunkan
niat untuk melakukan perilaku seks pranikah melalui pendekatan edukatif yang
inklusif dan terarah.

Episode kedua difokuskan pada aspek perceived behavioral control dalam
kerangka TPB, yang mencakup kemampuan remaja untuk mengontrol dan mengelola
perilakunya dalam situasi yang berisiko. Tujuan utama dari episode ini adalah
membangun keterampilan diri atau life skills remaja agar mampu mengambil
keputusan yang tepat ketika menghadapi tekanan sosial atau situasi yang dapat
mengarah pada perilaku seksual pranikah. Validasi terhadap episode ini menunjukkan
bahwa penggunaan alat peraga dan prototipe yang kontekstual membantu
menjembatani pemahaman remaja terhadap situasi nyata yang mungkin mereka
hadapi. Keterampilan seperti kemampuan menolak ajakan, mengelola emosi, dan
membuat keputusan rasional dikemas secara praktikal dan tidak tabu, menjadikan
pesan lebih mudah diterima dan diinternalisasi.

Melalui simulasi kasus dan narasi pengalaman remaja, podcast ini mendorong
terbentuknya self-efficacy atau keyakinan diri remaja untuk menghindari perilaku
berisiko. Hal ini sejalan dengan prinsip TPB bahwa individu yang memiliki
kepercayaan tinggi terhadap kemampuannya akan lebih mampu mengontrol niat
maupun tindakannya. Episode ini dengan demikian tidak hanya mendidik secara

kognitif, tetapi juga membekali secara afektif dan psikomotorik. Strategi ini penting
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mengingat remaja berada pada fase perkembangan identitas diri, di mana
pembentukan perilaku tidak cukup hanya dengan informasi, tetapi juga latihan
konkret terhadap keterampilan penolakan dan pengambilan keputusan yang sehat.

Episode ketiga berperan dalam menguatkan dimensi norma subjektif dan
konsekuensi yang dipersepsikan dari suatu perilaku, dua aspek penting dalam TPB.
Podcast ini menekankan pentingnya kemampuan remaja untuk memahami dan
mempertimbangkan dampak sosial, fisik, dan psikologis dari perilaku seks pranikah,
baik terhadap diri sendiri maupun orang-orang di sekitar. Melalui narasi reflektif,
remaja diajak untuk mengevaluasi nilai dan harapan lingkungan sosialnya seperti
orang tua, teman, dan masyarakat. Pemahaman terhadap norma sosial ini bukan
dalam kerangka mengekang, tetapi sebagai sistem pendukung yang membantu remaja
merasa memiliki "pengawasan sosial" yang sehat dan positif.

Lebih jauh, episode ini juga menekankan pentingnya akses informasi yang
tepat sebagai bagian dari instrumental beliefs. Remaja diarahkan untuk memahami
konsekuensi jangka pendek dan panjang dari perilaku seksual, termasuk risiko KTD,
aborsi, dan gangguan psikososial. Dengan menampilkan diskusi yang kontekstual dan
realistis, podcast ini mengembangkan kesadaran bahwa keputusan yang diambil oleh
remaja akan memengaruhi lintasan hidupnya, termasuk hubungan sosial dan
kesejahteraan emosional. Pendekatan ini efektif dalam mendorong proses internalisasi
norma dan nilai, sehingga remaja tidak hanya takut terhadap konsekuensi negatif,
tetapi juga terdorong oleh nilai moral dan empati terhadap diri sendiri dan orang lain.

Meski dinilai relevan dan potensial, validator menyarankan penyempurnaan
modul dari sisi penyajian bahasa dan keterbacaan. Bahasa yang terlalu formal atau
kaku dinilai kurang menarik bagi remaja. Oleh karena itu, penting untuk
menyesuaikan gaya bahasa dengan pola komunikasi dan ekspresi khas remaja,
misalnya melalui briefing podcaster dan penyesuaian narasi sebelum rekaman. Peran
komunikator (podcaster) sangat penting karena ia bertanggung jawab dalam
menyusun pesan, memilih media, dan menetapkan strategi penyampaian (Adzani,

2020).
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Podcast terhubung dengan media sosial menawarkan solusi komunikasi yang
melampaui batas geografis, waktu, dan hambatan fisik, serta dapat menjadi alat efektif
untuk penyebaran informasi kesehatan (Balls-Berry et al., 2018). Di era digital ini,
podcast juga membuka ruang baru bagi proses belajar yang lebih fleksibel dan
personal (Guler & Ozkan, 2018). Namun, efektivitasnya bergantung pada penyajian
yang kontekstual, ringan, dan sesuai karakter remaja. Oleh karena itu, pembaruan
bahasa dan pendekatan menjadi aspek penting dalam memastikan podcast diterima
dengan baik oleh target audiens.

Berdasarkan wuji validasi isi, modul podcast kesehatan reproduksi dinilai
relevan secara isi, strategi, dan media. Modul ini tidak hanya menyasar aspek
pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap, keterampilan, dan lingkungan sosial yang
mendukung, sesuai dengan kerangka Theory of Planned Behavior. Dengan perbaikan
penyajian bahasa dan gaya komunikasi yang lebih ramah remaja, modul ini memiliki
potensi besar sebagai media intervensi untuk menurunkan niat perilaku seks pranikah

remaja dan membangun generasi muda yang sehat secara seksual dan sosial

Kesimpulan

Berdasarkan hasil validasi isi, modul podcast kesehatan reproduksi untuk
menurunkan niat remaja melakukan perilaku seks pranikah dinyatakan valid secara
isi. Validitas ini mencakup aspek materi, penyajian, bahasa, dan keterbacaan, serta
kemudahan penggunaan modul. Modul ini dirancang untuk memberikan dampak
positif terhadap aspek-aspek dalam Theory of Planned Behavior (TPB), yaitu sikap
(attitude), norma subjektif (subjective norm), dan kontrol perilaku yang dipersepsikan
(perceived behavioral control) sehingga dapat mempengaruhi niat (intentions) serta
menghadirkan lingkungan yang kondusif (actual behavioral control) sehingga dapat
memunculkan perilaku positif yang diharapkan. Dengan pendekatan ini, modul
mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan diri, dan sikap positif remaja dalam
menjaga kesehatan organ reproduksi, sehingga mereka terhindar dari risiko gangguan

kesehatan fisik dan mental.
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Namun, untuk memastikan efektivitas modul ini dalam menurunkan niat dan
mencegah perilaku seks pranikah di kalangan remaja, diperlukan evaluasi lebih lanjut
melalui studi longitudinal dan uji coba lapangan yang melibatkan kelompok kontrol.
Hal ini penting untuk mengukur perubahan perilaku secara nyata dan berkelanjutan.
Selain itu, integrasi modul ini ke dalam kurikulum pendidikan formal, program
kesehatan remaja, dan kolaborasi lintas sektor dapat memperluas jangkauan serta
dampaknya. Misalnya integrasi dengan program-program prioritas nasional yang
relevan, seperti Program Generasi Berencana (GenRe) yang dikembangkan oleh
BKKBN. Program GenRe berfokus pada pendewasaan usia perkawinan, pencegahan
pernikahan dini, dan peningkatan kesadaran remaja terhadap kesehatan reproduksi,
serta pencegahan perilaku seks pranikah yang sejalan dengan tujuan modul podcast
ini.

Dengan demikian, untuk sementara validitas isi modul telah terbukti, peneliti
berharap dapat melanjutkan penelitian ini ke langkah selanjutnya seperti menguji
efektivitasnya dalam konteks nyata dan memastikan implementasinya secara luas
untuk mencapai tujuan pencegahan perilaku seks pranikah di kalangan remaja.

Sehingga mampu membantu dalam mempersiapkan Generasi Emas Indonesia 2045.
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